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Paham radikal secara umum diartikan sebagai suatu pemikiran yang 
berusaha melakukan perubahan menggunakan cara yang tidak biasa dan sering 
dilakukan dengan cara kekerasan. Paham radikal di Indonesia sudah ada sejak 
Orde Baru dan berkembang hingga sekarang. Indonesia dalam keadaan bahaya 
apabila paham radikal tersebut dibiarkan berkembang, hal tersebut dibuktikan 
dengan banyaknya aksi terorisme yang dijalankan berdasarkan motif iokumigy 
atau paham radikal yang dimiliki oleh pelaku terorisme. Permasalahan yang 
diangkat dalam karya ilmiah ini yaitu mengenai strategi pencegahan paham 
radikalisme di Provinsi Lampung.  
Tujuan dari penulisan ini yaitu untuk mengetahui strategi Kementrian 
Agama Provinsi Lampung terhadap pencegahan paham radikalisme dan untuk 
mengetahui tinjauan fiqh siyasah tentang strategi Kementrian Agama Provinsi 
Lampung terhadap pencegahan paham radikalisme. Metode yang dipakai pada 
penulisan ini yaitu menggunakan metode penelitian lapangan (field research) 
yang bersifat deskriptif analisis. Sumber data yang dikumpulkan adalah data 
primer yang diambil dari sejumlah responden. Untuk mendapatkan data yang 
valid penelitian ini menggunakan beberapa metode penelitian data yaitu 
wawancara dan observasi. Sedangkan data sekunder dapat dilakukan melalui 
kepustakaan bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan 
buku-buku yang terdapat pada perpustakaan. 
Berdasarkan penelitian dilapangan, Lampung masuk dalam kategori lima 
provinsi terbesar yang memiliki potensi radikalisme. Dalam hal ini strategi yang 
di ambil oleh Kementerian Agama Provinsi Lampung dalam mencegah paham 
radikalisme dapat di lakukan yaitu strategi yang memanfaatkan kekuatan yang ada 
untuk meraih peluang yang dimiliki. Karena itu strategi prioritas yang 
perludilakukan adalah meningkatkan peran pemerintsh, TNI, Polri tokoh agama 
dan masyarakat dalam melakukan kebangsaan dan cinta pancasila, 
mengoptimalkan peran serta komunitas cinta damai dan NKRI untuk 
meningkatkan rasa saling menghormati dan menghargai antar umat beragama, 
serta menyiapkan aturan dan program peningkatan kegiatan toleransi keagamaan, 
kebangsaan dan pancasila.Tinjauan fiqh siyasah terhadap strategi Kementerian 
Agama Provinsi Lampung dalam mencegah paham radikalisme sudah berjalan 
sesuai dengan iokum Islam. Agama mengajarkan kepada manusia kedamaian dan 
kesetidak lawanan satu sama lain, saling hormat menghormati, membangun 
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A. Penegasan Judul 
Skripsi ini berjudul “ANALISIS FIQH SIYASAHTERHADAP 
STRATEGI PENCEGAHAN PAHAM RADIKALISME DI PROVINSI 
LAMPUNG (Studi pada Kementerian Agama Provinsi Lampung)”.Maka 
penulis merasa perlu untuk memberi penjelasan satu persatu atau perkata yang 
penulis ingin teliti, menurut penulis makna atau maksud dari judul skripsi diatas 
adalah sebagai berikut: 
1. Analisis fiqh siyasahmerupakan suatu upaya untuk menganalisa ilmu tata 
negara Islam yang membahas tentang seluk-beluk pengaturan kepantingan 
umat manusia pada umumnya dan negara pada khususnya, berupa 
penetapan hukum, pengaturan, dan kebijakan oleh pemegang kekuasaan 
yang bernafaskan atau sejalan dengan ajaran Islam.
1
 
2. Strategi pencegahan paham radikalisme adalah suatu usaha yang dilakukan 
dengan tujuan untuk mencegah paham radikalisme dengan cara 
menanamkan jiwa nasionalisme, berpikiran terbuka dan toleran, waspada 
terhadap provokasi dan hasutan, berjejaring dalam komunitas perdamaian, 
dan bergabung dalam damai.
2
 
3. Provinsi Lampung adalah provinsi paling selatan di pulau Sumatra, 
Indonesia, dengan ibu kota Bandar lampung, provinsi lampung memilik13 
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 Khamami Zada, Fiqh Siyasah Doktrin dan Pemikiran Politik Islam, (Jakarta: Erlangga, 
2008), h. 17 
2
 Agus Surya Bakti, Darurat Terorisme: Kebijakan Pencegahan, Perlindungan dan 




kabupaten. Provinsi lampung secara geografis berada di sebelah barat 
berbatasan dengan samudra hindia, di sebelah timur dengan laut jawa , di 
sebelah utara berbatasan dengan provinsi Sumatra selatan , dan di sebelah 
selatan berbatasan dengan selat sunda. 
4. Kementerian Agama Provinsi Lampung adalah suatu kementerian yang 
berada di Provinsi Lampung yang mengedepankan nilai budaya kerja yaitu 
integritas, profesionalitas, inovasi, tanggung jawab, dan keteladanan. 
Berdasarkan yang telah diuraikan di atas, dapat dipahami bahwa penelitian 
ini adalah sebuah upaya dalam mengungkapkan secara lebih tajam dan kritis 
mengenairadikalisme di Provinsi Lampung. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan-alasan penulis tertarik dalam memilih dan menentukan 
judul tersebut adalah: 
1. Alasan Objektif 
Radikalisme adalah paham atau aliran yang menghendaki perubahan 
atau pembaharuan sosial dan politik dengan cara kekerasan dan 
drastiskarena banyaknya fenomena dikalangan masyarakat tentang 
tindakan radikalisme, dan provinsi Lampung termasuk dalam zona 
merah perkembangan radikalisme terorisme. Sehingga dibutuhkan 
strategi untuk mencegah paham radikalisme, maka dari itu peneliti 







2. Alasan Subjektif  
a. Ditinjau dari aspek bahasan judul skripsi ini permasalahan tersebut 
sangat menarik untuk dikaji secara mendalam, serta disamping itu 
juga ada relevansinya dengan disiplin ilmu yang dipelajari. 
b. Daerah penelitian sangat mudah dijangkau, sehingga memudahkan 
peneliti untuk mendapatkan data-data yang mendukung baik teori 
(buku-buku) atau data lapangan. 
C. Latar Belakang Masalah 
Radikalisme merupakan suatu sikap yang mendambakan perubahan secara 
total lewat kekerasan (violence) dan aksi-aksi yang ekstrem. Dalam hal ini 
beberapa ciri dapat dilihat dari adanya sikap intoleran, fanatic, eksklusif, dan 
revolusioner.Radikalisme adalah sesuatu yang muncul di Indonesia dikarenakan 
adanya perubahan tatanan sosial dan politik. Setelah kehadiran orang-orang Arab 
dari Hadramaut Yaman ke Indonesia telah membawa suatu ideologi baru ke tanah 
air yang kehadirannya dapat mengubah konstelasi umat Islam di Indonesia. 
Ideologi baru yang mereka bawa merupakan ideologi yang lebih keras dan tidak 
mengenal toleransi. Hal tersebut disebabkan karena banyaknya dipengaruhi oleh 
mazhab pemikiran Muhammad bin Abdul Wahab atau Wahabi yang saat ini 
menjadi ideologi resmi pemerintah Arab Saudi.
3
 
Di Negara Indonesia, fenomena mengenai radikalisme semakin terlihat  
nyata. Dalam analisisnya Sidney Jones jumlah mereka minoritas, dan lebih sedikit 
                                                             
3
 Ahmad Asrori, Radikalisme di Indonesia: Antara Historitas dan Antropitas(Jurnal Studi 




dari mereka yang menggunakan kekerasan.
4
Radikalisme agama terjadi pada 1950 
yang ditandai dengan munculnya suatu gerakan Darul Islam. Akan tetapi, pada 
tahun 1962 gerakan DI/TII dapat dipatahkan oleh pemerintah Indonesia namun 
gerakan ini sudah terlanjur mendapat simpati dan dukungan dari sebagian 
kalangan umat Islam di Indonesia. Oleh karenanya, para aktivis yang tidak 
tertangkap menjadi embrio untuk menggerakkan lagi tradisi radikalisme di 
Indonesia.
5
Nampaknya kemunculan DI/TII tidak bisa ditutupi lagi. Setelah ada 
yang lolos, mereka mendirikan Darul Islam dan berada di kota Solo yang 
dipimpin oleh Abu Bakar Baasyir.
6
 
Tumbuhnya gerakan radikalisme di Indonesia tidak hanya dari dalam 
melainkan juga dibarengi dengan adanya ilfiltrasi dari luar serperti gerakan 
Wahabi mulai tumbuh tidak lepas dari peran Muhammad Natsir.Melalui 
organisasi yang dibangun Natsir yakni Dewan Dakwah Islam Indonesia telah 
berhasil memberikan banyak beasiswa untuk mahasiswa agar dapat melanjutkan 
jenjang pendidikan di universitas Ibn Saud.Dalam perkembangannya, DII telah 
bekerjasama dengan universitas tersebut untuk mendirikan Lembaga Pengetahuan 
Bahasa Arab-LPBA atau lebih dikenal LIPIA.
7
 Salah satu lulusan yang terkenal 
dari LIPIA adalah Ja‟far Umar Thalib, pendiri dan pimpinan Forum Komunikasi 
Ahlusunnah Wal-Jamaah (FKAWJ) dab dari fenomena Darul Islam dan LIPIA 
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menjadi cikal bakal tumbuh kembangnya Islam radikal di Indonesia, baik secara 
struktural maupun kultural. 
Pada era ini sesungguhnya tumbuh kelompok baru seperti DI/NII (Darul 
Islam/Negara Islam Indonesia), Ikhwanul Muslimin (IM), Hizbut Tahrir Indonesia 
(HTI), dan kelompok lainnya yang sering disebut radikal dimana keberadaannya 
waktu itu sebagai jamaah Islam underground.
8
 Kelompok baru ini melakukan 
perjalanan ke berbagai kota demi mewujudkan cita-cita mendirikan negara 
berdasarkan syariat Islam di Indonesia. mereka melakukan jihad terlarang dari 
bawah tanah dengan melakukan rekrutmen anggota serta melakukan  aksi-aksi  
diberbagai wilayah melalui kaderkadernya sampai pada akhirnya diketahui oleh 
publik bahwa kelompok baru ini naik ke panggung politik. 
Selanjutnya historisitas munculnya radikalisme di Indonesia disebabkan 
oleh tiga faktor mendasar.Pertamaperkembangan di tingkat global dimana 
kelompok- kelompok radikal menjadikan situasi di Timur Tengah sebagai 
inspirasi untuk mengangkat senjata dan aksi teror.Apa yang terjadi di 
Afghanistan, Palestina, Irak, Yaman, Syiria, dan seterusnya dipandang sebagai 
campur tangan Amerika, Israel, dan sekutunya. Kedua, terkait dengan kian 
tersebar luasnya paham Wahabisme yang mengagungkan budaya Islam ala Arab 
yang konservatif.Dalam kaitannya dengan radikalisme, Wahabisme dianggap 
bukan sekadar aliran, pemikiran, atau ideologi, melainkan mentalitas. Ciri mental 
itu antara lain gemar membuat batas kelompok yang sempit dari kaum muslimin, 
sehingga dengan mudah mereka mengatakan di luar kelompok mereka adalah 
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kafir, musuh, dan wajib diperangi. Sementara itu faktor ketiga adalah karena 
kemiskinan, walaupun hal ini tidak berpengaruh langsung terhadap merebaknya 
aksi radikalisme.Hal utama yang kemungkinan membuat keterkaitan antara 
kemiskinan dan radikalisme adalah perasaan termarjinalkan. Situasi seperti itu 
menjadi persemaian subur bagi radikalisme dan paham radikalisme ini tidak 
muncul begitu saja secara terang-terangan namun melalui cara yang lebih tidak 
terlihat seperti melalui kegiatan-kegiatan social, kegiatan kampus, pemberian 
bantuan dana dengan memberikan paham radikalisme, melalui internet, dan jalan-
jalan lain yang tidak terlalu frontal namun dapat memberikan paham tersebut 
sehingga diterima beberapa masyarakat di Indonesia. 
Tentu hal ini perlu diwaspadai mengingat paham radikalisme sarat akan 
kekerasan dan intoleransi sehingga perlu adanya penanggulangan yang dapat 
mencegahnya terlebih Islam yang sebenarnya adalah Islam yang damai. Selain itu, 
system pencegahan dan pengembangan deteksi dini untuk mencegahnya 
sebaiknya dilakukan dengan cara yang kreatif karena mereka juga menyebarkan 
ajarannya dengan cara yang kreatif pula.
9
 
Jika paham radikalisme terus berkembang maka dapat mengganggu 
konstituti Negara.Hakikat konstitusi adalah sangat penting karena merupakan 
suatu kesepakatan tentang cita-cita bersama dari filsafat Negara, kesepakatan 
hukum, dan kesepakatan tentang institusi serta mengenai prosedur 
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Dalam hal ini, fiqih siyasah dapat menjadi salah satu aspek 
hukum Islam yang didalamnya membicarakan pengaturan dan pengurusan 
kehidupan manusia dalam bernegara untuk mencapai suatu kemaslahatan manusia 
terlepas dari masa pemerintahan setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW. 
Walaupun didalam Al-Quran tidak ada satupun dalil yang secara ekplisit 
memerintah atau mewajibkan umat Islam untuk mendirikan Negara bahkan istilah 
Negara tidak pernah disinggung dalam Al-Quran tetapi unsure-unsur dasar dalam 
masyarakat, berbangsa, dan bernegara dapat ditemukan didalamnya seperti 
musyawarah, keadilan, dan persamaan.
11
 
Telah banyak ulama dan pakar undang-undang yang ada dalam 
konstitusional menyatakan bahwa musyawarah adalah suatu kewajiban umat 
Islam dan dalam prinsip konstitusional yang pokok diatas prinsip-prinsip umum 
serta suatu dasar yang baku telah ditetapkan dalam nash-nash Al-Quran dan 
Hadits.
12
Solusi untuk mendapatkan keadilan dalam Islam adalah dengan 
bermusyawarah. Islam telah memberikan batasan-batasan yaitu tidak boleh 
melewati batasan yang sudah ditetapkan oleh Allah dalam Al-Quran dan adanya 
larangan berijtihad atas apa yang dilarang kecuali sesuatu yang tidak dilarang 
seperti yang tertuang dalam QS. Al-Imran : 15 yang berbunyi: 
 َََْٰٓ ٌذ رَْجِشٖ ِيٍ رَْحزَِٓب ٱْْلَ
ِْٓى َجََُّٰ ۟ا ِػَُذ َسثِّ ْٕ ٍَ ٱرَّقَ نُِكْى ۚ نِهَِّزٚ
ٍ َرَٰ ٍْٛش يِّ َجِّئُُكى ثَِخ ٍَ قُْم أَُؤ هِِذٚ ُش َخَٰ
ُ ثَِصٌٛشٌۢ ثِٱْنِؼجَبد ٱَّللَّ َٔ  ۗ ِ ٍَ ٱَّللَّ ٌ يِّ ََٰٕ ِسْض َٔ طَََّٓشحٌ  ٌج يُّ ََٰٔ أَْص َٔ ِِفَِٛٓب   
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"Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari yang 
demikian itu?".Untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi 
Tuhan mereka ada surga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai; mereka kekal 
didalamnya.Dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri yang disucikan serta keridhaan 




Konsep keadilan dalam Islam yaitu penyampaian amanah kepada yang 
berhak menerimanya sehingga dalam menetapkan hukum harus seadil-
adilnya.Dalam kenegaraan, konsep persamaan dalam Islam menyatakan bahwa 
tidak ada perbedaan antara Muslim dan Non-Muslim dalam Negara Islam. Mereka 
memiliki hak dan kewajiban yang sama, yang membedakan mereka hanyalah 
iman dan taqwanya kepada Allah SWT. Sehingga tidak dibenarkan pemaksaan 
untuk memaksa seseorang untuk memeluk agama tertentu dan tidak toleransi 
terhadap agama lain. Sehingga baik dalam Al-Quran dan dalam kenegaraan 
terutama di Indonesia, paham radikalisme merupakan seseuatu yang harus 
ditanggulangi. 
Banyak sekali fenomena yang terjadi di provinsi Lampung terkait dengan 
radikalisme tersebut salah satu contohnya adalah penangkapan 2 orang terduga 
teroris asal kecamatan wayratai kabupaten Pesawaran, kamis 12/72018. Kedua 
pelaku yaitu Sarifudin Munir warga dusun sidorejo kecamatan wayratai dan 
Wahono warga dusun candisari, desa Gunungrejo kecamatan wayratai. Keduanya 
diamankan atas dugaan memiliki keterkaitan dengan jaringan „‟Jamaah Ansharut 
Daulah (JAD)” pimpinan Aman Abdurahman yang diperkirakan berafiliasi 
dengan ISIS. 
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Berdasarkan pernyataan diatas  maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul Analisis Fiqh Siyasah Terhadap Strategi Pencegahan 
Paham Radikalisme di Provinsi Lampung (Studi pada Kementerian Agama 
Provinsi Lampung). 
D. Fokus Penelitian  
Penelitian yang bertujuan untuk mencari hal yang baru, penelitian akan 
terlebih dahulu  membuat atau menetapkan fokus penelitian kepada area yang di 
teliti. setelah fokus penelitian ditentukan maka akan di tentukan rumusan masalah 
dan tujuan penelitian. Berdasarkan latar belakang maslah di atas  maka fokus 
penelitian adalahAnalisis Fiqh Siyasah Terhadap Strategi Pencegahan Paham 
Radikalisme di Provinsi Lampung (Studi pada Kementerian Agama Provinsi 
Lampung). 
E. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang di ajaukan berdasarkan uraian dari latar belakang   
belakang di atas sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi Kementerian Agama Provinsi Lampung terhadap 
pencegahan paham radikalisme? 
2. Bagaimana tinjauan fiqh siyasah tentang strategi Kementerian Agama 
Provinsi Lampung terhadap pencegahan paham radikalisme? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian adalah: 
1. Untuk mengetahui strategi Kementerian Agama Provinsi Lampung 




2. Untuk mengetahui tinjauan fiqh siyasah tentang strategi Kementerian 
Agama Provinsi Lampung terhadap pencegahan paham radikalisme. 
G. Signifikansi Penelitian 
1. Kegunaan teoritis 
Hasil penelitian ini akan memberikan sumbang saran dalam ilmu 
pengetahuan hukum, khususnya mengenai Analisis Fiqh Siyasah Terhadap 
Strategi Pencegahan Paham Radikalisme di Provinsi Lampung. 
2. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini akan memberikan sumbang saran dalam ilmu 
pengetahuan hukum, khususnya mengenai Analisis Fiqh Siyasah Terhadap 
Strategi Pencegahan Paham Radikalisme di Provinsi Lampung. Selain itu 
untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis, masyarakat, 
pemerintah dan pihak lainnya. Dan hasil penelitian ini dimaksudkan 
sebagai suatu syarat tugas akhir guna memperoleh gelar S.H pada Fakultas 
Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
H. Kajian Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan acuan untuk penelitian selanjutnya, yang mana 
penelitian-penelitian tersebut digunakan untuk membandingkan hasil 
penelitiannya. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang menjadi landasan 
dalam melakukan penelitian ini diantaranya disajikan didalam tabel dibawah 
ini: 
1. Penelitian Saifuddin 5 tahun terakhir dengan judul “Radikalisme Islam di 




Yogyakarta. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang anggapan bahwa 
kelompok Islam militant diikuti oleh kalangan awam mulai disadari 
kalangan fundametalis. Pilihan kelompok mahasiswa sebagai agen baru 
dianggap mampu merubah pola gerakan. Merebaknya kelompok radikal 
Islam di kalangan mahasiswa tidak terlepas dari upaya kaderasi 
kelompok intelektual kalangan fundamentalis Islam. Strategi yang 
dilakukan adalah indokrinasi ideologis yang membuat mahasiswa sulit 
berpisah dari kelompok ini. Fenomena ini akhirnya membentuk 
metamorfosa baru gerakan Islam radikal di kampus.
14
 
2. Penelitian Raden Ajeng Annisa Nurbito, karya 5 tahun terakhir dengan 
judul “Radikalismedalam aksi pergerakan lingkungan: Studi kasus 
terhadap Earth Libernon Front, fakultas ilmu sosial dan ilmu politik 
departemen ilmu hubungan internasional masyarakat transnasional. 
Dalam penelitian ini penulis berupaya untuk mencari alasan-alasan 
mengapa ELF tetap menggunakan metode radikal dalam aksi 
langsungnya. Untuk mendapatkan jawaban tersebut penulis 
menggunakan tiga konsep utama yakni civil disobedience, violence and 
terrorism oleh Peter Singer, hipotesis Gaia oleh James Loverlock dan 
radikalisme baru dalam pergerakan sosial oleh David Solnit.
15
 
3. Penelitian Maulidah Rohmatika karya 5 tahun terakhir, Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Efektifitas Peran Guru 
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PAI di SMP Negeri 9 Yogyakarta dalam upaya preventif menangkal 
propaganda radikalisme Islam pada peserta didik”. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif. Efektivitas peran guru dalam upaya 
preventif menangkal radikalisme Islam pada peserta didik menunjukkan 
taraf tercapainya tujuan guru dalam menagkal radikalisme pada peserta 
didik. Hal tersebut terwujud dari peserta didik memahami bahaya 
radikalisme, sikap terbuka dan tidak fanatik dalam beragama, menolak 
tindakan kekrasan atas nama agama, bersikap, toleran, menjunjung tinggi 




4. Nala Aula Rabba, karya 5 tahun terakhir Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya dengan judul “Peran guru pendidikan Agama Islam 
dalam upaya mencegah radikalisme di SMA Khadijah Surabaya”. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dan penelitian ini 
memfokuskan pada upaya yang dilakukan guru pendidikan Agama Islam 
dalam mencegah radikalisme di SMA Khadijah Surabaya serta kontrol 
dari guru pendidikan Agama Islam tehadap perkembangan perilaku 
siswa. Hasil peneitian ini yaitu upaya strategi guru pendidikan Agama 
dalam menangkal paham radikalisme ada tiga yakni melalui 
pengembangan kurikulum, penguatan pendidikan karakter dan kegiatan 
non akademik serta dalam rangka pencegahan penyebaran paham radikal 
di sekolah, guru pendidikan agama Islam melakukan kontrol terhadap 
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pengembangan dan perilaku siswa, hal ini dilakukan dengan berbagai 
cara seperti kontrol bahan ajar, buku, buku bacaan di perpustakaan, situs-
situs yang bisa dan tidak bisa di akses siswa, pendampingan dalam setiap 
kegiatan dan pembentukan kultur sekolah. Perbedaan dalam penelitian ini 
dengan penelitian yang sebelumnya terletak pada lokasi dan bidang 
kajianya. JIka peneliti sebelumnya berlokasi di wilayah pulau Jawa 
sedangkan peneliti yang akan penulis lakukan adalah di provinsi 
Lampung khusunya di Kementerian Agama provinsi Lampung. 
Perbedaan yang lainnya dapat dilihat dari bidang kajinnya, jika peneliti 
sebelumnya membahas tentang 1) Keefektivitas peran guru PAI di SMA, 
2) Peran Kiai dalam radikalisme di pondok pesantren, 3) Fenomena 
radikalisme gerakan ISIS di Indonesia, 4) Peran guru PAI dalam 
mencegah radikalisme di SMA.Maka dalam penelitian ini penulis 




I. Metode Penelitian 
Agar sistematis dan akurat dalam pencapaian tujuan ini, maka metode 
yang digunakan adalah : 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunkan penulis dalam skripsi ini adalah jenis 
penelitian lapangan (field research), artinya suatu penelitian yang 
dilakukan secara sistematis, teratur dan mendalam dengan mengangkat 
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data atau fakta-fakta yang ada dilapangan khususnya di Kementerian 
Agama Provinsi Lampung.Dalam penelitian ini dikhususkan tentang 
strategi pencegahan paham radikalisme di Provinsi Lampung. 
2. Sifat Penelitian 
Data yang diperoleh sebagai data lama, dianalisa secara bertahap dan 
berlapis secara deskriptif analisis kualitatif yaitu suatu metode dalam 
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu 
sistem pemikiran, ataupun suatu peristiwa pada masa sekarang. Dalam 
penelitian iniakan dideskripsikan tentang bagaimana strategi untuk 
mencegah paham radikalisme di provinsi lampung di pandang dari Fiqh 
Siyasah. 
3. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Data Primier 
Data primer, yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung 
dari sumber aslinya dikumpulkan dari lapangan oleh orang yang 
melakukan penelitian, dalam hal ini wawancara dengan sejumlah 
Karyawan  Kementrain Agama Provinsi lampung 
b. Data Skunder 
Data skunder, adalah data yang telah lebih dulu dikumpulkan dan 
dilaporkan oleh orang atau Instansi diluar dari peneliatian sediri, 




yang diperoleh peneliti dari buku-buku yang mempunyai relevansi 
dengan permasalahan yang dikaji dalam peneliitian ini. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data ini menggunakan beberapa metode, yaitu: 
a. Observasi 
Observasi adalah pemilihan, pengubahan, pencatatan dan 
pengodean serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan 
kegiatan observasi.
18
Metode observasi adalah metode pengumpulan 
data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui 
pengamatan dan penginderaan.
19
 Observasi ini dilakukan dengan cara 
melakukan pengamatan terhadap stategi Kementerian Agama Provinsi 
Lampung dalam mencegah paham radikalisme. 
b.  Interview 
Interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam 
percakapan yang bertujuan memeperoleh informasi.
20
 Yang dikerjakan 
dengan sistematik dan berlandaskan pada masalah, tujuan dan 
hipotesis penelitian. Pada prakteknya menyiapkan daftar pertanyaan 
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c. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditunjukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen.
21
 
Dokumen adalah catatn tertulis yang isinya merupakan pertanyaan 
tertulis disusun oleh seorang lembaga untuk keperluan pengujian 
suatu peristiwa dan berguna bagi sumber data, bukti dan membuka 
kesepakatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu 
yang diselidiki. 
5. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.
22
Populasi pada prinsipnya 
adalah semua anggota kelompok manusia, peristiwa, atau benda yang 
tinggal bersama dalam satu tempat dan secara berencana menjadi target 
kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.
23
Adapun yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah pimpinan dan sejumlah karyawan di 
Kementerian Agama Provinsi Lampung yang semuanya berjumlah 180 
orang. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan cara tertentu 
yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap serta dapat 
dianggap mewakili populasi. Tujuan peneliti mengambil sampel ialah 
untuk memperoleh keterangan mengenai objeknya dengan jalan hanya 
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mengamati sebagian saja dari populasi yang sangatbesar 
jumlahnya.Sampel yang dipakai adalah Porposive Sampling adalah 
pengambilan sampel berdasarkan ciri-ciri atau sifat tertentu yang 
diperkirakan mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri atau sifat 
yang ada dalam populasi yang telah diketahui sebelumnya. Adapun yang 
menjadi sampel didalam penelitian ini 4 orang yang terdiri dari pimpinan 
dan karyawan di Kementerian Agama Provinsi Lampung. 
6. Metode Pengolahan Data 
Pengolahan data merupakan bagian yang amat penting dalam metode 
ilmiah, karena dengan pengoalahan data,data tersebut dapat diberi arti 
dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah dalam penelitian. 




b. Sistematis data adalah suatu penjabatan secara deskriptif tentang hal-
hal yang akan ditulis yang secara garis besar terdiri dari bagian awal, 
bagian isi dan bagian akhir. 
7. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
disesuaikan dengan kajian penelitian, yaitu pencegahan paham 
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Tujuannya dapat dilihat dari sudut pandang Fiqh Siyasah, yaitu 
agar dapat memberikan kontribusi keilmuan serta memberikan 
pemahaman tentang pencegahan paham radikalisme dalam mengacu pada 
pandangan Fiqh Siyasah. 
Metode berfikir dalam penulisan menggunakan metode berfikir 
induktif. Metode induktif yaitu metode yang mempelajari suatu gejala 
yang khusus mendapatkan kaidah-kaidah yang berlaku dilapangan yang 
lebih umum mengenai fenomena yang diselidiki. Metode ini digunakan 







A. Paham Radikal 
1. Pengertian Radikalisme 
Sejarah kekerasan dan radikalisme sering kali membawa nama agama. 
Hal ini dapat dipahami karena agama memiliki kekuatan yang mampu 
mengerakkan massa, bahkan Agama yang melebihi kekuatan politik, 
sosial, dan budaya. Agama bahkan mampu mengangkat sampai pada 
tingkat supranatural. Atas nama agama, kemudian radikalisme 
diabsahkan dan direlevansikan dalam berbagai wacana hingga tindakan. 
Mulai dari mengkafirkan orang-orang yang tak sepaham hingga timbul 
kekerasan, anarki bagi kelompok yang tidak sepaham. Di dalam umat 
Islam sejak dahulu seperti ini, kita mengenal kaum Khawarij yang 
membawa kekerasan bagi kelompok yang tidak sepaham dengan 
kelompok mereka sampai melakukan pembunuhan terhadap musuh yang 
tidak seideologi dengannya. Sejarah berulang, pada awal munculnya 
peradaban Islam pun, berbagai teror dan anarkisme telah muncul seiring 
dengan munulnya kelompok kelompok seperti Khawarij. Sebagai contoh 
misalnya seruan salah tokoh Khawarij bernama al-Mustaurid bin Sa‟ad, 
salah seorang tokoh Khawarij kepada Sammak Bin Ubaid Al-Abasi, 
tokoh Khawarij tersebut berkata “kami membenci kepada siapa saja yang 
tidak bertahkim kepada Allah dan Rasuln-Nya, dan kami meminta agar 




Utsman dan Ali, karena mereka telah keluar dari tahkim Allah”. Pada 
dasawarsa abad ke 20 hingga abad 21, muncul istilah baru yang 
menunjukan bentuk  fundamentalisme antara lain Neo-Khawarij,  berakar 
pada kondisi masa lalu di dalam tubuh umat Islam sejak 1300 tahun lalu, 
pasca wafatnya Nabi Muhammad Saw, kemunculan berbagai kelompok 
yang disebut sebagai kelompok Khawarij. Khawarij dalam bahasa Arab 
artinya adalah keluar. Definisi tersebut terkait dengan kelompok yang 
memisahkan diri dengan kelompok pendukung Ali. Serangkaian 
kekerasan, anarki, hingga upaya pembunuhan kerap dilakukan oleh 
kelompok ini hingga membuat terbunuhnya tokoh tokoh Islam pada 
masanya.  Kita mengenal peristiwa dalam sejarah, pada suatu Subuh, 14 
Ramadan 40 H, tiga orang yang merencanakan pembunuhan terhadap 
tiga orang tokoh penting kaum muslim di Makkah ketika itu, berusaha 
mencari saat yang tepat untuk melakukan pembunuhan. Mereka adalah 
tokoh Khawarij bernama Amr bin Bakr, dan Abdurrahman bin Muljam 
dan barak bin Abdullah yang semuanya merupakan anggota dari kaum 
Khawarij, kelompok yang keluar dan memisahkan diri dari muslim, yang 
tidak puas dengan kepemimpinan umat ketika itu.  Mereka pada awalnya 
adalah pengikut dari salah seorang dari tiga pemimpin yang sedang 
mereka rencanakan pembunuhannya itu, yakni Ali bin Abi Thalib, 
khalifah yang sah pada saat itu memimpin umat, tetapi mereka tidak 
setuju pada kesediaan sang khalifah untuk menerima tahkim (arbritase) 




ditunjuknya, yakni Amr bin Ash. Mereka juga menilai Mu‟awiyah 
sebagai pemberontak terhadap kepemimpinan Ali bin Abi Thalib sebagai 
khalifah. Hingga akhirnya melalui aksi radikal yang dilancarkan oleh 
mereka membuat kepemimpinan khalifah ke 4 tersebut berakhir. 
Rasulullah pernah menerangkan bahwa akan muncul di kemudian hari 
(setelah zaman rasul) keturunan-keturunan orang-orang yang melampaui 
agama. Dalam kaitannya dengan itu, para ulama menafsirkannya dengan 
kelompok Khawarij. Rasulullah pernah menerangkan dan 
menggambarkan ciri-ciri kelompok ini, yakni “sesungguhnya akan keluar 
suatu kaum yang membaca Al-Qur‟an tetapi tidak melewati 
kerongkongannya. Mereka membunuh kaum muslimin dan membiarkan 
para penyembah berhala.mereka akan keluar sebagaimana keluarnya 
anak panah dari buruannya. Sekirannya aku menemuinya pasti aku akan 
membunuhnya sebagaimana membunuh kaum Ad. (H.R. Bukhari dan 
Muslim). Para ulama memeberikan penafsiran bahwa Hadis yang 
dimaksud adalah kelompok Khawarij tersebut. Karena seperti 
penggambaran dalam sejarah, kaum Khawarij tidak takut jika 
menumpahkan darah sesama muslim, hanya karena perbedaan dalam hal 
pemikiran dan ibadah. Para peneliti barat menyatakan golongan ini 
sebenarnya melakukan protes terhadap sistem sosial. Bukan hanya yang 
berkenaan dengan masalah akidah, ibadah dan pemikiran. Tetapi mereka 
sebenarnya mempunyai kekecewaan yang mendalam terhadap sistem 




terikat dengan sistem sosial yang ada dan mengelusifkan kelompok 
mereka. Kelompok Khawarij juga tidak menengdepankan cara-cara 
musyawarah dalam menyelesaikan suatu perkara. Padahal Nabi dan para 
sahabat pada masa dahulu mengedepankan jalan musyawarah dan 
perundingan dalam memecahkan suatu perkara. Bahkan ketika dalam 
suasana perang sekalipun dengan kafir Quraisy dan orang-orang kafir, 
Nabi tetap berupaya menyelesaikannya dengan cara berunding. Seperti 
tampak pada perjanjian Hudaibiyah dan sebagainya. Tetapi kaum 
Khawarij lebih memilih cara yang radikal dalam menyelesaikan suatu 
perkara. Pembunuhan terhadap sahabat Nabi pada era awal peradaban 
Islam adalah contoh konkretnya. Kaum Khawarij hanya percaya pada 
kelompoknya saja dan membantah bahwa para ulama yang tidak sejalan 
dengan mereka adalah kafir. Bahkan halal daranya boleh dibunuh. Hal itu 
tampak sejak kemunculan pemahaman kelompok ini pada masa 
khulafaurrasyidin. Hingga memasuki abad ke 21 ini muncul istilah 
terminologi Neo-Khawarij, artinya adalah Khawarij dengan gaya baru 
tetapi dengan pemahaman fundamentalisme yang sama. Gerakan Neo 
Khawarij tersebut mirip dengan gerakan yang ada sejak awal kemunculan 
Islam, yakni mengkafirkan kelompok yang berbeda dari mereka, bahkan 
mengatakan bahwa kelompok yang berbeda dengan mereka adalah halal 
darahnya. Ideologi takfiri ini seperti kemunculan kelompok yang disebut 
ISIS. Kelompok ISIS termasuk daftar yang mengkafirkan semua 




muslim yang melakukan baiat terhadap mereka akan terselamatkan dan 
yang enggan akan diidentifikasikan murtad dan boleh dibunuh. 
Sesungguhnya pemahaman Khawarij bukan berdasarkan pada 
“kelompok” semata. Tetapi juga termasuk pada pribadi pemikiran 
seseorang. ISIS bukanlah salah satunya, sejarah telah membuktikan 
banyaknya kelompok lainnya yang juga berada memiliki pola aktifitas 
dan pemikiran yang sama. Faktor utama munculnya radikalisme dalam 
beragama adalah kurangnya pemahaman yang benar dan mendalam atas 
esensi ajaran agama Islam itu sendiri dan pemahaman literalistik atas 
teks-teks agama. Al-Qur‟an telah digunakan muslim untuk menunjukan 
perilaku, menjustifikasi tindakan melalui peperangan. Menurut Yusuf 
Qardhawy (2014) bahwa radikalisme dikaitkan dengan sikap berlebihan 
seseorag terhadap agama, antara perilaku dan agama tidak sesuai, antara 
agama dan politik, antara agama dengan politik, antara hukum yang 
dicanangkan oleh Allah swt dengan produk hukum manusia itu sendiri. 
Munculnya berbagai macam kelompok Islam adalah pasca wafatnya 
Nabi Muhammad Saw. Karena pada saat itu tidak ada wacana untuk 
mempertanyakan suatu peristiwa. Jika Nabi Muhammad eksis dan hadir 
di tengah umat tentu umat Islam langsung menanyakan perihal suatu 
peristiwa kepada Nabi. menggambarkan bahwa radikalisme merupakan 
bentuk ekstrem dari revivalisme. Revivalisme dalam keIslaman yang 
lebih berorientasi ke dalam atau inward oriented, dengan artian 




pribadi. Adapun bentuk revivalisme yang cenderung berorientasi keluar 
atau kadang mengharuskan kelompok lain agar sesuai dengan keyakinan 
mereka disebut sebagai Tindakan Radikalisme.  
Secara etimologis kata radikal berasal dari bahasa latinradix yang 
mempunyai makna “akar” dan istilah ini digunakan pada akhir abad ke-18 
untuk pendukung gerakan radikal.
26
 Kemudian dalam bahasa Inggris kata 
radical bermakna ekstrim, fanatik, revolusioner, ultra dan fundamental. 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahwa radikalisme 
diartikan sebagai paham atau aliran yang menginginkan perubahan dengan 
cara keras atau drastis.
27
 
Diawali dari pendapat dari Badan Nasional Penanggulangan Terorisme 
bahwa terorisme merupakan benih lahirnya terorisme, radikalisme juga 
disebut sebagai suatu sikap yang menambakan perubahan secara total dan 
bersifat revolusioner dengan menjungkirbalikan nilai-nilai yang ada secara 
drastis lewat kekerasan (violence) dan aksi-aksi yang ekstrem.
28
 
Selanjutnya menurut pendapat Ahmad Rubaidi, dalam bukunya yang 
berjudul Radikalisme Islam, Nahdatul Ulama Masa Depan Moderatisme 
Islam di Indonesia bahwa radikalisme sering dimaknai berbeda diantara 
kelompok kepentingan. Pada sudut pandang keagamaan, radikalisme 
diartikan sebagai gerakan-gerakan keagamaan yang berusaha merombak 
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Menurut pendapat Agus Surya Bakti radikalisme dikelompokkan ke 
dalam dua bentuk yaitu melalui pemikiran dan tindakan.Menurut hal 
pemikiran, radikalisme berfungsi sebagai ide yang bersifat abstrak dan 
diperbincangkan sekalipun mendukung penggunaan cara-cara kekerasan 
untuk mencapai suatu tujuan. Adapun dalam bentuk aksi atau tindakan, 
radikalisme berwujud pada aksi dan tindakan yang dilakukan aktor sebuah 
kelompok garis keras dengan cara kekerasan dan anarkis untuk mencapai 
tujuannya baik dibidang keagamaan, sosial, politik dan ekonomi.
30
 
Definisi lain juga dijelaskan oleh Zuly Qadir, radikalisme juga terkadang 
diartikan sebagai Islamisme. Islamisme sendiri diartikan sebagai sebuah 
paham yang menyatakan bahwa agama sesungguhnya mencangkup segala 
dimensi pada masyarakat modern, agama harus menentukan segala bidang 
kehidupan dalam masyarakat dimulai dari pemerintah, pendidikan, sistem 
hukum, hingga kebudayaan dan ekonomi.
31
 
Radikalisme merupakan respon terhadap kondisi yang sedang 
berlangsung.Respon tersebut muncul dalam bentuk evaluasi, penolakan atau 
bahkan perlawanan.Masalah-masalah yang ditolak dapat berupa ide, asumsi, 
lembaga, atau nilai-nilai yang dapat bertanggung jawab terhadap 
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keberlangsungan keadaan yang ditolak. Sesederhananya, radikalisme adalah 
pemikiran atau sikap yang ditandai oleh empat hal yang sekaligus menjadi 
karakteristik, yaitu sebagai berikut: 
a. Sikap tidak toleran dan tidak mau menghargai pendapat atau keyakinan 
orang lain. 
b. Sikap fanatik, yaitu sikap selalu merasa benar sendiri dan menganggap 
orang lain adalah salah. 
c. Sikap eksekutif, yaitu membedakan diri dari kebiasaan orang kebanyakan. 
d. Sikap revolusioner, yaitu cenderung menggunakan kekerasan dalam 
mencapai tujuannya. 
Definisi lain juga dijelaskan oleh Zuy Qadir, radikalisme juga terkadang 
diartikan sebagai Islamisasi, Islamisasi sendiri diartikan sebagai sebuah 
paham yang menyatakan bahwa agama sesungguhnya mencangkup segala 
dimensi pada masyarakat modern. Agama harus menentukan segala bidang 
kehidupan dalam masyarakat dimulai dari pemerintah, pendidikan, sistem 
hukum, hingga kebudayaan dan ekonomi.
32
 Dari berbagai pengertian diatas, 
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan radikal bila paham atau 
aliran yang menginginkan perubahan dengan cara keras atau drastis, suka 
mengkafirkan kelompok orang lain yang tak sepaham dengan adanya unsur 
politik. 
Umat Islam Indonesia sering dihadapkan dengan kehadiran sejumlah 
gerakan keagamaan yang telah lama mapan seperti Naudatul Ulama dan 
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Muhammadiyah.Gerakan ini biasa disebut dengan istilah Islam 
fundamentalis, Islam rasikal dan Islam militant. Meski berbeda istilah tetapi 
memiliki ciri-ciri yang sama yaitu sama-sama dogmatik, kaku dalam 
penafsiran teks-teks suci, pandangan yang radikalisasi, serta sikap dan 
tindakan di masyarakat mudah mengkafirkan kelompok lain yang tidak 
sealiran.
33
 Tarmizi taher mengemukakan radikalisme agama adalah gerakan 
dari suatu kelompok muslim tertentu yang menolak tatanan yang sudah ada 
dan berusaha mendirikan tatanan sendiri yang berbasis nilai-nilai ajaran 
agama Islam fundamental, yaitu Al-qur‟an, Hadist dan praktik kehidupan 
sahabat nabi generasi pertama.
34
 
Islam radikal terbagi menjadi dua makna yaitu, wacana dan aksi.Radikal 
dalam wacana diartikan dengan pemikiran untuk mendirikan agama Islam 
atau kekhalifahan Islam, sedangkan dalam aksi diartikan melakukan 
perubahan dengan aksi-aksi kekerasan yang mengatas namakan 
agama.Dilihat dari pelakunya, radikalisme terbagi menjadi dua tipe yaitu 
sebagai berikut: 
a. Radikalisme individual yaitu radikalisme yang dilakukan oleh seseorang 
terhadap orang lain. 
b. Radikalisme kelompok, yaitu bentuk radikalisme yang dilakukan oleh 
sekelompok orang terhadap seseorang atau kelompok lainnya.
35
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Di Indonesia fenomena radikalisme semakin terlihat nyata. Sidney Jones 
dalam analisisnya bahwa jumlah mereka minoritas, dan lebih sedikit dari 
mereka yang menggunakan kekerasan. Greg Barton juga menambahkan 
bahwa radikalisme agama terjadi pada decade 1950 yang ditandai dengan 
munculnya gerakan Darul Islam. Tumbuhnya gerakan radikalisme di 
Indonesia tidak hanya dari dalam melainkan juga dibarengi dengan adanya 
ilfiltrasi dari luar yaitu yang ditunjukan oleh Barton bahwa gerakan Wahabi 
tumbuh tidak lepas dari peran Muhammad Natsir, melalui gerakan organisasi 
yang dibangun Natsir yakni dewan dakwah Islam Indonesia berhasil 
memberikan beasiswa kepada mahasiswa untuk melanjutkan jenjang 
pendidikan di Universitas Ibn Saud.
36
 
Radikalisme tidak bisa disamakan dengan terorisme, radikalisme dan 
terorisme sangatlah berbeda. Radikalisme adalah paham yang merupakan fase 
menuju terorisme, sedangkan terorisme sendiri adalah bentuk aksinya. 
Ahmad Syafii Maarif bahwa radikalisme lebih terkait dengan model sikap 
dan cara pengungkapan keagaaman seseorang, sedangkan terorisme secara 
jelas mencangkup tindakan criminal untuk tujuan-tujuan politik. Sejatinya 
radikalisme adalah satu tahapan atau satu langkah sebelum terorisme, pada 
umumnya para terorisme yang banyak melakukan tindakan deskrutif dan bom 
bunuh diri mempunyai pemahaman yang radikal terhadap berbagai hal, 
terutama soal keagamaan. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa radikalisme 
merupakan paham atau ideology yang menuntut adanya perubahan dan 
pembaharuan sistem politik dan sosial dengan cara kekerasan sehingga 
kelompok yang menganut paham ini dalam mencapai tujuan tertentu selalu 
menggunakan kekerasan. 
2. Ciri-Ciri Radikalisme 
Radikalisme yang sering diartikan sebagai paham yang menghendaki 
suatu perubahan yang menggunakan cara kekerasan dan pandangan yang 
dimiliki paling benar dan menganggap orang lain salah sehingga terjadi 
kecendorongan pada satu pemikiran atau satu kelompok saja. Guru besar UIN 
Sumatera Utara, Prof. Dr. Syahrin Harahap M.A menyatakan bahwa 
radikalisme memiliki ciri-ciri yang mencolok dan mudah dikenali. Ciri-ciri 
yang disebutkan oleh guru besar tersebut adalah sempit, fundamental, 
ekslusif, keras, selalu ingin mengoreksi paham orang lain. 
Orang yang memiliki paham radikalisme memiliki sifat yang sangat 
tertutup, otoritas pengetahuan yang dimiliki dikaitkan dan diperoleh oleh 
figure tertentu yang dinilai tidak dimiliki orang lain. Sehingga, kaum 
radikalisme tidak menerima figure lain sebagai sumber rujukan 
pengetahuanyya. Berikut adalah ciri-ciri paham radikalisme:
37
 
a. Intoloren, artinya tidak mau menghargai pendapat dan keyakinan orang 
lain. 
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b. Fanatik, artinya selalu merasa benar sendiri, dan selalu menganggap 
orang lain salah. 
c. Ekslusif yaitu membedakan diri dari masyarakat umumnya. 
d. Revolusioner, yaitu cenderung menggunakan cara-cara kekerasan untuk 
mencapai suatu tujuan. 
Rubaidi menguraikan lima ciri gerakan radikalisme yaitu: 
a. Menjadikan Islam sebagai ideology final dalam mengatur kehidupan 
individual  dan juga politik ketata negaraan. 
b. Nilai-nilai Islam yang dianut mengadopsi sumbernya di Timur Tengah 
secara apa adanya tanpa mempertimbangkan perkembangan sosial dan 
politik ketika al-Qur‟an dan hadist hadir di muka bumi ini, dengan 
realitas lokasi kekinian. 
c. Karena perhatian lebih terfokus pada teks al-Qur‟an dan hadist, maka 
purifikasi ini sangat berhati-hati untuk menerima segala budaya non 
asal Islam (budaya Timur Tengah) termasuk berhati-hati menerima 
tradisi lokal Karena khawatir mencampuri Islam dengan bid‟ah. 
d. Menolak ideology non Timur Tengah termasuk ideologi Barat seperti 
demokrasi, sekularisme, dan liberalism. 




Menurut Abdurrahman Mas‟ud kelompok radikalisme memiliki ciri-ciri: 
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a. Memperjuangkan Islam secara kaffah, syariat Islam sebagai hukum 
Negara. 
b. Mendasarkan praktek keagamaanya pada orientasi masa lalu (salafy). 
c. Cenderung memusuhi Barat, terutama sekularisme dan modernism. 




3. Tujuan Paham Radikalisme 
 
Paham radiklaisme memiliki tujuan yaitu mengadakan perubahan untuk 
merealisasikan paham mereka dan selalu menggunakan cara kekerasan serta 
menentang struktur masyarakat yang ada. Selain itu, menimbulkan perubahan 
dramatis dalam pemerintahan, seperti revolusi, perang saudara atau perang 
antar Negara.Mengganti ideology Negara dengan ideologi kelompoknya, 
mempengaruhi kebijakan pembuat keputusan baik dalam lingkup lokal 
nasioanal, regional atau internasional serta ingin memperoleh pengakuan 
politis bahwa merupakan badan hukum untuk mewakili suatu suku bangsa 
atau kelompok nasional. 
Berdasarkan tujuan radikalisme diatas dapat disederhanakan bahwa 
tujuan radikalisme adalah mengadakan perubahan yang dilakukan sampai 
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4. Radikalisme Dalam Berbagai Perspektif 
Melihat apa yang telah dipaparkan secara sederhana dalam bab 
pendahuluan, kiranya tidaklah mengherankan jika banyak kalangan (ahli 
hukum, sosiologi, politikus, ekonomi, budayawan dan rohaniawan), meskipun 
bukan objek utamanya, tertarik pada radikalisme dan menjadikan radikalisme 
sebagai salah satu fokus pem-bicaraan atau kajiannya. Hanya yang 
membedakan antara satu kajian dengan kajiannya adalah objek formalnya 
saja, sedangkan objek materialnya adalah sama yaitu radikalisme.
40
 
Jika dilihat dari sisi lain, tertariknya banyak kalangan terhadap 
radikalisme ini juga dikarenakan adanya gerak konvergensi ilmu 
pengetahuan, menjadikan pembahasan suatu ilmu pengetahuan tidak lagi 
terikat secara kaku dalam batas-batas formal yang telah disepakati, tetapi 
mengarah pada digunakannya perspektif lain dalam melihat persoalan objek 
materialnya. 
Menyadari akan hal tersebut, pada bagian ini penulis akan melihat 
radikalisme dari berbagai perspektif, terutama dalam perspektif politik, 
sosiologi, budaya, ekonomi dan agama, serta melakukan refleksi masing-
masing perspektif dalam tataran objek formal dengan tetap mengakui 
terjadinya konvergensi ilmu pengetahuan seperti yang tersebut di atas. 
1. Radikalisme dalam Perspektif Politik 
Berbicara masalah radikalisme, maka pertama yang tergambarkan adalah 
persoalan tersebut masuk dalam domain politik, yaitu bagaimana 
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sesungguhnya radikalisme yang terjadi merupakan bentuk radikalisme 
negara yang dilakukan oleh perangkat kekuasaan yang ada terhadap 
warga negaranya, atau tindak radikalisme yang dilakukan oleh suatu 
negara terhadap negara lain yang dinilai memiliki sistem dan kepentingan 
politik yang berbeda, atau setidaknya unsur politik diterjemahkan sebagai 
adanya pihak lain yang campur tangan dalam fenomena radikalisme yang 
terjadi. Pemahaman ini kiranya tidaklah berlebihan, dan tidak salah, 
sebab memang dalam realitas empiriknya memperlihatkan kondisi yang 
tidak jauh berbeda dari pendapat atau asumsi tersebut di atas. Namun 
semenjak tahun 1945, terutama di Eropa dan Amerika Serikat, 
pembedaan secara ketat dan kaku tersebut mulai ditinggalkan. Hal ini 
terjadi seiring dengan adanya berbagai perubahan masyarakat secara 
mondial. Ilmu-ilmu sosial dan humaniora yang tersekat-sekat secara ketat 
itu semakin kurang mampu menjelaskan berbagai gejala yang ada. 
Muncullah kajian-kajian yang bukan sekedar melibatkan berbagai lintas 
disiplin ilmu atau multi disipliner, tetapi juga lintas disiplin atau 
interdisipliner. Tidak jauh berbeda antara pendapat atau asumsi tersebut 
di atas, dengan membawa persoalan radikalisme dalam domain politik 
karena hanya politiklah dinilai satu-satunya ilmu pengetahuan yang 
secara terbuka dan secara eksplesit mengembangkan berbagai teori, dan 
pemandangan tentang bagaimana radikalisme sebagai sarana yang 




kekuasaan yang ada, terutama teori politik yang dikembangkan pada 
abad pertengahan, serta teori politik Marxian dan Sosialis. 
2. Radikalisme dalam Kehidupan Sosial 
Ilmu pengetahuan sosiologi secara formal mencoba membatasi diri pada 
manusia sebagai satuan sosial, termasuk bagaimana hubungannya dengan 
masyarakat, proses sosial, dan ketentuan-ketentuan sosial, struktur sosial, 
kelangsungan hidup dari kelompok sosial (apakah unsur-unsur 
pengawasan sosial yang menjamin kelangsungan hidup 
kelompok/masyarakat, serta bagaimanakah individu paling efektif 
diawasi oleh masyarakat), serta “perubahan-perubahan sosial (social 
change) sebagai objek formalnya”. Mengingat sifatnya yang 
“nomografis”,  pembicaraan radikalisme dalam perspektif sosiologi 
berbeda jika dibandingkan pembicaraan radikalisme dalam ilmu politik, 
yang hanya bertujuan mendeskripsikan dan menjelaskan objek yang 
sedang diamati, dan tidak bermaksud untuk “menyusun suatu kerangka 
teori guna dijadikan alat atau kerangka bertindak bagi keperluan dan 
kepentingan praktis sebagaimana yang dipahami oleh ilmu politik”. 
3. Radikalisme dalam Perspektif Budaya 
Pembicaraan radikalisme pada tataran budaya tidak kurang menariknya, 
jika dibandingkan dengan perspektif lain. Apalagi penelusuran 
radikalisme dari perspektif budaya seakan membawa, dan 




masyarakat, dan etnis tertentu yang dianggap akrab dengan radikalisme, 
sehingga sering dinilai merupakan bagian dari sistem budaya mereka. 
4. Radikalisme dalam Perspektif Ekonomi 
Meskipun bukan objek formalnya, wacana radikalisme juga tidak luput 
dari perhatian bidang ekonomi, terutama pada upaya pemahaman sampai 
sejauhmana pembangunan ekonomi, serta implikasi sistem ekonomi yang 
digunakan dalam pembangunan menimbulkan dampak yang tidak 
dikehendaki terhadap masyarakat itu sendiri. 
5. Radikalisme dalam Perspektif Agama 
Pembicaraan radikalisme dalam perspektif agama kiranya lebih kompleks 
jika dibandingkan dengan pembicaraan radikalisme dalam perspektif 
lainnya. Hal ini dikarenakan, hampir semua orang sependapat bahwa 
tidak ada satu ajaran agamapun yang kiranya memuat suatu perintah agar 
penganutnya untuk melakukan tindakan terorisme. Jika ada yang 
mengajarkan hal yang demikian, maka keberadaan agama dinilai telah 
mengingkari dirinya yang menghendaki kedamaian baik dunia maupun 
akhirat. Berbeda dengan bidang kehidupan lainnya, dalam agama 
terdapat berbagai ajaran, simbolisme, cerita atau amsal, konsep, dogma, 
pencitraan, ritualitas serta idealitas sistem, dan struktur pribadi maupun 
sosial yang dikehendakinya, yang menjadikan agama menyentuh seluruh 
dimensi kehidupan manusia. Mulai dari dimensi alam atas dan alam 
bawah sadar manusia, dimensi imanensi dan transendental, dimensi 




universal, sedangkan jika menyangkut bagaimana simbol, konsep, 
ritualitas dan idealitas yang ada pada agama tersebut dipahami oleh 
pemeluknya, maka “agama menjadi bersifat partikular”. Mengingat 
sifatnya yang universal maka agama memperlihatkan dimensi Illahiyah, 
sedangkan pada yang partikular bisa merupakan cerminan dan refleksi 
budaya lokal dari suatu kelompok masyarakat tertentu. Oleh karena itu, 
tidaklah meng-herankan jika agama memiliki fungsi yang sakral dan 
ditempatkan sebagai suprastruktur dalam keseluruhan tatanan kehidupan 




5. Faktor Yang Mempengaruhi Paham Radikalisme 
Menurut Muhammad A.S Hikam dalam bukunya Deradikalisasi 
mengungkapkan bahwa aspek-aspek yang mempengaruhi masuknya paham 
radikalisme di Indonesia disebabkan oleh beberapa hal yaitu “aspek geografi, 




1. Faktor Geografi 
Letak geografi Republik Indonesia berada di posisi silang antara dua 
benua merupakan wilayah yang sangat strategis secara geostrategic tetapi 
sekaligus ,rentang terhadap ancaman terorisme internasional. Dengan 
kondisi wilayah yang terbuka dann merupakan negara kepulauan, 
                                                             
41
 Harun Nasution, Islam Ditinjau di Berbagai Aspeknya, (Jilid I : Jakarta: UI Press, 1985), 
h. 77 
42
Muhammad A.S Hikam, Peran Masyarakat Sipil Indonesia Membedung Radikalismen 




perlindungan keamanan yang konprenshif sangat diperlukan. Daerah-
daerah pulau terluar dan perbatasan masih sangat rawan terhadap 
berbagai kemungkinan yang dimanfaatkaan oleh kelompok teroris. 
Terutama sebagai basis untuk melakukan prekrutan dan pelatihan serta 
pos-pos penyelundupan senjata serta ponsel mereka. Oleh sebab itu, 
Indonesia harus benar-benar memperhatikan wilayah-wilayah tersebut, 
selain wilayah-wilayah yang sudah menjadi basis operasi kelompok 
radikal selama ini. 
2. Faktor Demografi 
Penduduk Indonesia adalah mayoritas beragama Islam dan mengikuti 
berbagai aliran pemikiran (schools of thought) serta memiliki budaya 
yang majemuk. Oleh karena itu hal ini berpotensi untuk dieksploitasi dan 
dimanipulasi oleh kelompok radikal. 
3. Faktor Sumber Kekayaan Alam 
Sumber daya kekayaan Indonesia yang melimpah, tapi belum 
dimanfaatkan demi kesejahteraan rakyat juga berpotensi dipergunakan 
oleh kelompok radikal untuk mengampanyekan ideologi. Hal ini 
dilakukan mereka melalui isu-isu sensitif seperti kemiskinan, 
ketidakadilan, kesenjangan ekonomi dan ketidakmerataan kesejahteraan 
antar penduduk dan wilayah. 
4. Faktor Ideologi 
Kondisi politik pasca reformasi yang masih belum reformasi dan 




degradsi pemahaman ideologi. Munculnya berbagai ideologi alternatif 
dalam wacana kiprah politik nasional serta ketidaksiapan pemerintah 
menjadi salah satu penyebab masuknya pemahaman radikal. Belum lagi, 
pemerintah yang belum mampu menggalakkan kembali sosialisasi nilai-
nilai dasar dan ideologi nasional Pancasila dalam masyarakat, ditambah 
lagi karut marut dalam bidang politik adalah beberapa faktor penyebab 
utamanya. 
5. Faktor Politik 
Problem dalam kehidupan politik yang masih mengganjal adalah belum 
terwujudnya check and balances sebagaimana yang dikehendaki oleh 
konstitusi, terutama dalam rangka sistem pemerintahan Presidensil. Hal 
ini berakibat serius bagi pemerintah yang selalu mendapat intervensi 
partai politik di Parlemen sehingga upaya pemulihan kehidupan ekonomi 
dan kesejahteraan masyarakat terganggu. Ketidakseimbangan antara 
harapan rakyat pemilih dengan kinerja pemerintah dan Dewan 
Perwakilan Rakyat (DPR) menciptakan ketidakpercayaan publik yang 
tinggi. Hal ini membuka peluang bagi upaya Destabilisasi politik melalui 
berbagai cara dan saluran termasuk media massa dan kelompok penekan 
(Preasure Grups). Apabila kondisi seperti ini tidak dapat dikendalikan, 
akan sulit bagi pemerintah untuk dapat berkonsentrasi menangani 






6. Faktor Ekonomi 
Kemiskinan, pengangguran kesenjangan antara kaya-miskin dan 
kesenjangan antara kota dan desa, serta antar daerah. Pengaruh ekonomi 
global yang belum kunjung pulih dan stabil, bagaimanapun juga, 
membuat ekonomi Indonesia yang tergantung dengan fluktuasi ekonomi 
pasar global masih belum bisa berkompetisi dengan pesaing-pesaingnya 
baik ditingkat regional maupun internasional. 
7. Faktor Sosial Budaya 
Bangsa Indonesia yang majemuk kemudian kehilangan jangkar jati 
dirinya sehingga mudah terbawa oleh pengaruh budaya cosmopolitan dan 
pop (popular culture) yang ditawarkan oleh media (TV, Radio, Jejaring 
Sosial dan sebagainya). Kondisi anomie dan alienasi budaya dengan 
mudah menjangkit kawla muda Indonesia sehingga mereka sangat 
rentang terhadapa pengaruh negatif seperti hedonism dan kekerasan. 
8. Faktor Pertahanan dan Keamanan 
Kelompok teroris di Indonesia masih terus melakukan kegiatan 
propaganda ideologi dan tindak kekerasan. Hal ini dapat dilihat pada aksi 
dibeberapa daerah di Indonesia. Ketidaksiapan aparat keamanan dalam 
berkoordinasi dengan para penegak hukum masih cukup 
mengkhawatirkan dalam hal penanggulangan terorisme di waktu-waktu 






6. Pengaturan Paham Radikal Terorisme dalam Hukum positif 
Indonesia 
 
Radikalisme merupakan istilah yang sekarang ini sudah jarang 
digunakan, khususnya pada dunia Internasional. Pada tahun 2014, resolusi 
2178 yang disahkan oleh Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa 
(PBB) terkait langkah pencegahan penyebaran terorisme, yang isinya justru 
tidak menyebut istilah Paham Radikal Terorisme maupun Radikalisme tetapi 
dengan istilah baru yaitu Countering incitement dan Violent Extremism, 
tindakannya disebut Countering Violent Extremism. 
Indonesia dalam menyempurnakan hukum positif terkait terorisme 
beserta pencegahan tindak pidana terorisme memilih menggunakan istilah 
paham radikal terorisme. Paham radikal terorisme baru diatur pada Undang-
Undang No.5 tahun 2018 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme 
dimana UU tersebut merupakan hasil revisi dari UU No.15 tahun 2013 (UU 
Terorisme yang lama). Berbeda dengan Indonesia, United States Agency for 
International Development (USAID) atau dalam Bahasa Indonesia adalah 
Badan Bantuan Pembangunan Internasional Amerika tidak menggunakan 
istilah paham radikal terorisme, melainkan menggunakan istilah Violent 
Extremism. 
Menurut definisi USAID tersebut Violent Extrimism dapat diartikan 
sebagai perbuatan mengadvokasi, terlibat dalam, mempersiapkan, atau 
mendukung kekerasan yang bermotivasi ideologis atau dibenarkan untuk 
tujuan sosial, ekonomi atau politik lebih lanjut.Sedangkan Public Safety 




Darurat Negara Kanada mendefinisikan violent extremism sebagai, violent 
extremim merupakan proses mengambil pandangan radikal dan menempatkan 
mereka ke dalam tindakan kekerasan, mempromosikan atau terlibat dalam 




Indonesia baru mengatur terorisme pada tahun 2002 melalui Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2002 dan ditetapkan 
menjadi Undang-Undang Nomor 15  Tahun 2003. Pada UU yang mengatur 
terorisme tersebut belum diatur mengenai pencegahan tindak pidana 
terorisme, selain itu juga istilah paham radikal terorisme belum muncul pada 
peraturan tersebut. Paham radikal juga tidak diatur pada produk hukum yang 
ada di Indonesia. Paham radikal baru muncul pada UU No.5 Tahun 
2018.Dalam UU No.5 tahun 2018, istilah paham radikal terorisme disebutkan 
pada bagian pencegahan tindak pidana terorisme. 
Istilah tersebut muncul pada pelaksanaan pencegahan tindak pidana 
terorisme yang dilaksanakan melalui kesiapsiagaan nasional, kontra 
radikalisasi dan deradikalisasi. Pasal 43C ayat (1) mengatakan bahwasanya 
Kontra radikalisasi merupakan suatu proses yang terencana, terpadu, 
sistematis, dan berkesinambungan yang dilaksanakan terhadap orang atau 
kelompok orang yang rentan terpapar paham radikal Terorisme yang 
dimaksudkan untuk menghentikan penyebaran paham radikal Terorisme. Isi 
dari Pasal tersebut menyebutkan bahwa paham radikal terorisme merupakan 
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tujuan utama dilaksanakannya kontra radikalisasi.Selain itu pada Pasal 43D 
menyatakan bahwa Deradikalisasi merupakan suatu proses yang terencana, 
terpadu, sistematis, dan berkesinambungan yang dilaksanakan untuk 
menghilangkan atau mengurangi dan membalikkan pemahaman radikal 
Terorisme yang telah terjadi. 
Paham radikal terorisme pada pasal tersebut kembali disebutkan dan 
menjadi sesuatu yang penting sehingga deradikalisasi dirasa perlu 
dilakukan.Mengenai istilah paham radikal terorisme tidak dijelaskan secara 
jelas dalam UU No.5 tahun 2018. Hal tersebut ditakutkan akan menjadi 
hambatan terlaksananya upaya pencegahan tindak pidana terorisme dan juga 
ditakutkan adanya penyelewenangan yang dijalankan oleh aparat penegak 
hukum dalam menentukan orang yang terpapar paham radikal 
terorisme.Sejauh ini, paham radikal terorisme dapat dipahami sebagai suatu 
pemikiran yang berpotensi menimbulkan tindak pidana terorisme. 
Pemahaman tersebut berdasarkan pada penjelasan Pasal 43D ayat (2) 
huruf f menjelaskan bahwa yang dimaksudkan dengan “orang atau kelompok 
orang yang sudah terpapar paham radikal Terorisme" adalah orang atau 
kelompok orang yang memiliki paham radikal Terorisme dan berpotensi 
melakukan Tindak Pidana Terorisme.
44
 
7. Konsep Negara Dalam Mengahadapi Gerakan Radikal di Indonesia 
 
                                                             
44
 Abu rokhmad, 2014, Pandangan Kiai tentang Deradikalisasi Paham Islam Radikal di 
Kota Semarang, Journal of Social Science and Religion, Ministry of Religious Affairs, Vol 21, 




Konsep Negara menghadapi gerakan radikal dilakukan dengan beberapa 
cara yaitu sebagai berikut : 
a. Menjadikan Pancasila sebagai Landasan Idiil 
Pancasila diakui Negara sebagai falsafah hidup, cita-cita moral, dan 
ideologi bagi kehidupan berbangsa. Pancasila diyakini mampu 
menyaring berbagai pengaruh ideologi yang masuk ke Indonesia 
sebagai konsekuensi logis dari sebuah masyarakt dan bangsa yang 
majemuk (bhinneka). Bangsa Indonesia tidak menafikkan kehadiran 
budaya luar maupun ideologi luar, tapi melalui Pancasila negara dapat 
memilah pengaruh mana yang dapat diterima atau tidak. “Negara juga 
mampu menyesuaikan pengaruh luar tersebut dengan konteks budaya 
Indonesia ataupun menolak karena tidak sesuai dengan falsafah, cita-
cita moral dan ideologi nasional”.
45
 
b. Menjadikan UUD sebagai Landasan Konstitusi 
UUD 1945 sebagai hukum dasar tertulis adalah 
landasanKonstitusional dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara. Pembukaan UUD 1945 memuat tujuan kemerdekaan 
serta dibentuknya negara Indonesia yang merdeka, berdaulat, bersatu, 
adil, dan makmur. Landasan utama dalam kehidupan bernegara adalah 
pengakuan bahwa Indonesia merupakan negara hukum, bukan negara 
berdasarkan kekuasaan semata. Para penyelenggara negara dan` warga 
negara di dalam kehidupan bermasyarakat harus bertindak 
                                                             
45




berdasarkan hukum dan menjunjung tinggi supremasi hukum. Strategi 
untuk menghadapi ancaman terorisme di Indonesia, penanggulangan 
yang dipilih harus senantiasa berlandaskan konstitusi, serta sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Penghormatan 
dan perlindungan terhadap HAM menjadi prinsip utama dalam 
kebijakan, strategi, dan upaya-upaya yang dijalankan.
46
 
c. Menjadikan Wawasan Nusantara sebagai Landasan Visional 
Wawasan Nusantara adalah cara pandang bangsa Indonesia tentang 
diri dan lingkungan dalam mencapai tujuan bersama yaitu tujuan 
nasional. Wawasan Nusantara mengacu kepada kondisi dan konstelasi 
geografi, kondisi sosial budaya, serta faktor kesejahteraan, dan 
perkembangan lingkungan. Konsepsi yang terkandung dalam 
wawasan nusantara merupakan simpulan dari pengalaman masa lalu 
dan lingkungannya yang memiliki relevansin dan validitas dengan 
masa mendatang sehingga dapat menjadi acuan dalam melaksanakan 
interaksi antar komponen bangsa dalam hidup bersama yang 
bermanfaat.  Makna wawasan nusantara juga sebagai konsep 
pemikiran bersifat inklusif dalam menerima pembaharuan dalam 
kehidupan Indonesia yang beraneka ragam. Oleh karenanya, wawasan 
nusantara turut mendukung pembangunan nasional.
47
 
d. Memperkuat Konsepsi Ketahanan Nasional 
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Konsepsi ketahanan nasional jika dikaitkan dengan permasalahan 
penanggulangan terorisme, implementasi ketahanan nasional 
merupakan keuletan dan ketangguhan bangsa Indonesia dalam 
menghadapi ancaman terorisme dalam berbagai bentuk dan 
manifestasinya, baik ideologi, pemikiran, gagasan, paradigma dan 
filsafat yang mendasarinya maupun berbagai aksi dan tindakan-
tindakan yang mengarah kepada masyarakat, serta wujud teror. 
Keuletan dan ketangguhan ini harus dimiliki oleh setiap pribadi warga 
negara Indonesia, keluarga, kelompok masyarakat, penyelenggara 
negara di pusat maupun daerah yang pelaksanannya “diwujudkan 




e. Menciptakan Kerja Sama di Wilayah ASEAN dalam Menangkal 
Terorisme 
Indonesia bersama negara ASEAN lainnya memiliki wadah 
pertemuan antar-Menteri Pertahanan masing-masing negara untuk 
membahas isu-isu pertahanan dan keamanan. Wadah tersebut dikenal 
dengan naman ADMM (ASEAN Defense Minister Meeting). 
Sebenarnya, tujuan ADMM sendiri untuk mengakomodasi 
kepentingan bersasma ASEAN dalam menjaga stabilitas politik dan 
keamanan. 
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8. Radikalisme Menurut Islam 
Agama mengajarkan kepada manusia kedamaian dan kesetidak lawanan 
satu sama lain, saling hormat menghormati, membangun kesetidak lawanan 
baik dalam seagama maupun penganut agama di luar agama yang dianutnya. 
Namun dalam keseharian kita, tidak sedikit menemukan kekerasan oleh 
sesorang yang menganut suatu agama, baik terhadap seagama maupun kepada 
orang lain yang menganut agama yang berbeda. Namun memang diakui 
bahwa pasca era reformasi yang membawa kebebasan yang berlebihan 
membawa dampak adanya kelompok yang ingin merubah pancasila baik yang 
berasal dari kelompok sekularisme radikal ataupun radikalisme agama, 
tindakan radikalisme yang padagilirannya melahirkan terorisme. Sangat jelas 
diuraikan dalam Al-qur‟an yaitu diantaranya sebagai berikut: 
1. Q.s Al-Maidah ayat 3333 
َٚسْ  َٔ َسُسٕنَُّ  َٔ  َ ٌَ َّللاَّ ٍَ َُٚحبِسثُٕ ب َجَضاُء انَِّزٚ ًَ ْٔ ئََِّ ٌْ ُٚقَزَّهُٕا أَ ٌَ فِٙ اْْلَْسِض فََسبًدا أَ ْٕ َؼ
 ٌ٘ نَِك نَُْٓى ِخْض ٍَ اْْلَْسِض ۚ َرَٰ ا ِي ْٕ ُْفَ ُٚ ْٔ ٍْ ِخََلٍف أَ أَْسُجهُُْٓى ِي َٔ ْى  ِٓ ِْٚذٚ ْٔ رُقَطََّغ أَ َُٚصهَّجُٕا أَ
ِخَشِح َػَزاٌة َػِظٛىٌ  ْٜ نَُْٓى فِٙ ا َٔ ََْٛب ۖ  ۰فِٙ انذُّ  
“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi 
Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah 
mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan 
bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang 
demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di 
akhirat mereka beroleh siksaan yang besar‟‟.
49
 
Makna ayat diatas adalah, Allah mengancam bagi orang-orang yang 
memerangi allah dan rasulnya dan membuat kerusakan di muka bumi, mereka 
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akan diberikan hukuman yang sadis yakni mereka dibunuh atau di salib atau 
dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari 
Negara (tempat kediamannya). Betapa tegas dan jelasnya hukum Allah dalam 
ayat ini. 
2. Q.S Asy Syura Ayat : 40 
 ٍَ ٛ ًِ ُ ََل ُِٚحتُّ انظَّبنِ ِ ۚ ئََِّّ أَْصهََح فَأَْجُشُِ َػهَٗ َّللاَّ َٔ ٍْ َػفَب  ًَ َجَضاُء َسِّٛئٍَخ َسِّٛئَخٌ ِيْثهَُٓب ۖ فَ َٔ۰  
“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka 
barang siapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya atas 
(tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
zalim”. 
 
 Makna ayat diatas adalah, Allah menegaskan bahwa pelaku 
kejahatan yang serupa. Namun demikian allah melanjutkan siapa memaafkan 
dan berbuat baik maka pahalanya atas (tanggungan) Allah. Pada ayat ini 
meskipun Allah tegas dan gambling menghukum bagi pelaku kejahatan, 
namun Allah sesungguhnya tidak ingin menunjukkan sikap 
tegasnya.Sehingga Allah menegaskan mamaafkan itu jauh lebih baik 
disbanding membalas dengan kejahatan yang serupa. 
3. Q.S Al-Hujarat Ayat 9 9 
ٌْ ثََغْذ ئِْحَذاُْ  ِ ب ۖ فَا ًَ َُُْٓٛ ٍَ اْقزَزَهُٕا فَأَْصهُِحٕا ثَ ْإِيُِٛ ًُ ٍَ اْن ٌِ ِي ٌْ طَبئِفَزَب ئِ ب َػهَٗ َٔ ًَ
ب  ًَ َُُْٓٛ ٌْ فَبَءْد فَأَْصهُِحٕا ثَ ِ ِ ۚ فَا َٰٗ أَْيِش َّللاَّ َٰٗ رَفَِٙء ئِنَ َٰٖ فَقَبرِهُٕا انَّزِٙ رَْجِغٙ َحزَّ اْْلُْخَش
 ٍَ ْقِسِطٛ ًُ َ ُِٚحتُّ اْن ٌَّ َّللاَّ أَْقِسطُٕا ۖ ئِ َٔ ۰ثِبْنَؼْذِل   
„‟Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang satu 
melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar 
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